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Abstrak 

Tingginya aktifitas di sepanjang daerah perairan Tanjung Mas diduga mengalirkan berbagai limbah 

yang dapat menimbulkan pencemaran. Salah satu bentuk pencemaran tersebut adalah buangan 

limbah logam berat Cd. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan logam berat Cd dalam 

air, sedimen dan daging P. viridis dan mengetahui sebaran ukuran cangkang P. viridis. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November-Desember 2013 di tiga wilayah perairan Tanjung Mas yaitu muara, 

tambak dan pelabuhan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

sedangkan penentuan lokasi pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposive Sampling. 

Analisa logam berat menggunakan AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometry). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa kandungan logam berat Cd dalam air berkisar  <0,001-0,004  mg/l, sedimen 

2,382-7,121 mg/kg, dan P.viridis <0,01 mg/kg. Hasil ini berarti bahwa air dan daging P. viridis di 

Perairan Tanjung Mas masih sesuai dengan baku mutu KMLH No 51 2004 dan SNI 7387.2009 

sedangkan pada sedimen telah tercemar ringan oleh logam berat Cd. Sebaran ukuran panjang 

cangkang yang paling mendominasi yaitu P. viridis dengan ukuran 37,26-47,25 mm. 

Kata kunci: Logam Berat Cd, Air, Sedimen, P. viridis, Sebaran Ukuran Cangkang 

 
 

Abstract 

The high activity along Tanjung Mas waters allegedly flowed the various wastes that can cause 

pollution. One form of such pollution are sewage heavy metals Cd. The aims of the research is to 

analyze the heavy metal Cd concentrations in water, sediment, soft tissue of P. viridis and to know 

P.viridis’s shells size distribution. The research was conducted from November to December 2013 in 

three locations of Tanjung Mas waters i.e. estuaries, fishpond and port. The method used in this 

research is descriptive method while the purposive sampling method was used to determine the 

sampling location. Analysis of heavy metals used AAS (Atomic Absorbtion Spectrophotometry). The 

results showed that ranges of heavy metals Cd in water is <0.001-0.004 mg/L, sediment 2.382-7.121 

mg/Kg, and soft tissue of P.viridis <0.01 mg/Kg. These results means that water and soft tissue of 

P.viridis at Tanjung Mas waters is still in accordance with the quality standards Ministry of 

Environment of The republic of Indonesia No.51/2004 and National Standard of Indonesia 7387.2009 

while the sediment has been contaminated by heavy metals Cd. Distribution of the length P. viridis's 

shell is mostly dominated by the size 37.26-47.25 mm. 

Key Words: Heavy Metals Cd, Water, Sediment, P. viridis, Distribution of shell size 
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Pendahuluan 

Perairan Tanjung Mas Semarang 

diduga merupakan perairan yang 

mengandung logam berat yang cukup 

tinggi. Hal tersebut diindikasikan dengan 

banyaknya aktifitas kegiatan industri, 

rumah tangga, perkapalan, nelayan, PLTU 

dan pertanian yang membuang limbah ke 

perairan tersebut. Adanya bahan 

pencemar akan berpengaruh terhadap 

kualitas air dan organisme perairan 

termasuk P. viridis yang hidup diperairan 

tersebut. 

Logam berat berbahaya yang 

mencemari lingkungan salah satunya 

adalah kadmium. Selain air dan sedimen, 

logam berat Cd dapat terakumulasi di 

dalam tubuh suatu organisme dan tetap 

tinggal dalam jangka waktu lama sebagai 

racun. Jika keadaan ini berlangsung terus 

menerus dalam jangka waktu lama dapat 

mencapai jumlah yang membahayakan 

kesehatan manusia yang mengkonsumsi 

organisme tersebut seperti P. viridis. 

Kandungan logam berat Cd yang ada di 

lingkungan perairan akan semakin 

meningkat seiring dengan meningkatkan 

beban masukan yang mengandung logam 

berat tersebut ke dalam perairan. 

Demikian pula konsentrasi logam berat di 

sedimen dimana logam berat yang 

tersuspensi dalam air lama kelamaan akan 

mengendap dan terakumulasi dalam 

sedimen.  

P.viridis merupakan biota yang 

yang banyak dikonsumsi masyarakat di 

Semarang. Mengingat sifat dari kerang 

hijau filter feeder dalam memperoleh 

makanan dan dapat mengakumulasi 

polutan logam berat di perairan, maka 

diperlukan penelitian untuk mengkaji 

kandungan logam berat Cd pada air, 

sedimen, dan P. viridis di perairan 

Tanjung Mas dan faktor fisika-kimia yang 

ikut berperan serta dalam penyebaran 

kandungan logam berat tersebut. 

Materi dan Metode 

Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah air, sedimen, dan 

P.viridis. Sampel diambil dari Perairan 

Tanjung Mas Semarang dengan tiga 

stasiun yaitu stasiun muara, tambak, dan 

pelabuhan. Parameter lingkungan yang 

diukur pada saat pengambilan sampel 

adalah suhu, pH, salinitas, DO, kecerahan 

dan kecepatan arus. 

Penelitian ini dilakukan pada 7 

November dan 7 Desember 2013 dengan 

tiga titik pengambilan sampel setiap 

stasiun. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif analitik. Menurut Nazir 

(2005) metode deskriptif analitik adalah 

metode dengan pencarian fakta dengan 

melakukan interpretasi yang tepat. 

Penelitian deskriptif adalah penelitan yang 

bertujuan untuk membuat gambaran 

secara sistematis, faktual dan akurat 

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomena yang diteliti. 

Metode penentuan lokasi yang digunakan 

adalah purposive sampling methods, yaitu 

pemilihan kelompok subjek berdasarkan 

ciri-ciri atau sifat sifat populasi tertentu 

yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 

1980). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Penelitian di Perairan 

Tanjung Mas. 

 

Analisis kandungan logam berat 

dalam sampel air, sedimen dan P. viridis 

yang dilakukan di Balai Besar Teknologi 

Pencegahan Pencemaran Industri 

Semarang. Sampel air laut diambil 

sebanyak 250 mL dan dimasukkan ke 

dalam corong pemisah polyetilen, 

ditambahkan 2,5 mL ammonium pirolidin 

ditiokarbamat (APDC), lalu dikocok selama 

5 menit, kemudian ditambahkan 25 mL 

metil isobutil keton (MIBK) dan dikocok 

kembali selama 5 menit, lalu didiamkan 

hingga kedua fase terpisah. Setelah fase 

terpisah menjadi 2 bagian, fase air 

dibuang sedangkan fase organik 

digunakan untuk pembuatan larutan 

standar. Pada fase organik, ditambahkan 
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50 mL HNO3 pekat dan dikocok kembali 

selama 5 menit dan didiamkan selama 15 

menit hingga kedua fase terpisah kembali. 

Fase organik dibuang, sedangkan fase air 

ditampung dan siap diaspirasikan dengan 

menggunakan AAS. 

Sampel sedimen dikeringkan dalam 

oven pada suhu 1050C selama 3 jam, 

kemudian digerus dan ditumbuk hingga 

halus. Bubuk sedimen yang dihasilkan 

kemudian ditimbang seberat ± 2 g dan 

dimasukkan ke dalam labu didih, 

selanjutnya ditambahkan 10 mL campuran  

HNO3 untuk pemecahan air dan logam 

berat dan didestruksi selama 3 jam pada 

suhu 1200C. Hasil destruksi  didinginkan 

dan disaring dengan kertas whatman 40 

dan  filtratnya ditampung dalam  labu 

ukur 100 mL dan diencerkan dengan 

aquades sampai tanda batas. Filtrat ini 

kemudian diukur dengan AAS. 

Diambil ±10 g daging P. Viridis 

kemudian dimasukan ke dalam cawan 

yang sudah disterilkan. Sampel 

dipanaskan di dalam hot plate 2000C 

selama ± 2 jam sampai berbentuk arang. 

Selanjutnya sampel dimasukkan ke dalam 

tanur 5500C selama 8 jam sampai 

berbentuk abu. Sampel didinginkan dalam 

eksikator, selanjutnya sampel ditambah 

aquades sedikit dan 2 mL HNO3. Sampel 

selanjutnya dimasukkan ke dalam labu 

ukur 50 mL dan ditambahkan aquades 

sampai tanda batas. Selanjutnya sampel 

disaring dengan kertas Whatman 40 ke 

dalam botol sampel. Selanjutnya sampel 

diukur kadar logam Cd dengan 

menggunakan AAS. 

Hasil analisi logam berat Cd pada 

air dan P.viridis di perairan Tanjung Mas, 

dibandingkan dengan Kriteria Baku Mutu 

Air Laut untuk Biota Laut berdasarkan 

KMLH No 51 tahun 2004 dan SNI 

7387.2009. Hasil pengukuran logam berat 

dalam sedimen dibandingkan dengan 

pedoman mutu sedimen ANZECC/ 

ARMCANZ (2000) dari Australia dan 

Selandia Baru sedangkan untuk melihat 

kondisi pencemaran logam berat di 

sedimen, digunakan baku mutu 

IADC/CEDA (1997) Belanda. 

 Cangkang P. viridis diukur dengan 

menggunakan jangka sorong dengan 

tingkat ketelitian skala 0,05 mm. Hasil 

pengukuran P. viridis pada bulan 

November dan Desember dibagi ke dalam 

7 kelas ukuran. Kelas ukuran berdasarkan 

kecepatan tumbuh kerang hijau 0,7-1 cm 

per bulan (Yonvitner dan Sukimin, 2004). 

 

Gambar 2. Pengukuran Cangkang P.viridis 

(Poutier,1998) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji regresi bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pengaruh antara 

satu variabel terhadap variabel lain. 

Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 

tergantung atau dependen sedangkan 

variabel yang mempengaruhi disebut 

variabel bebas atau variabel independen. 

Rumus analisis regresi linear sebagai 

berikut : Y= a ± bx (Aripin, 2008).  

Indek Dispersi Morisita akan 

digunakan untuk menganalisis pola 

sebaran keberadaan P. viridis di perairan 

Tanjung Mas. indek sebaran menurut 

Ludwig dan Reynold (1988) dalam Rani 

(2002) adalah : I = S²/x, dimana I 

merupakan indek sebaran, S² adalah nilai 

varian dari estimasi populasi, dan x adalah 

nilai rata-rata dari  estimasi  populasi. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis kandungan logam 

berat Cd di air, sedimen dan P. viridis di 

Perairan Tanjung Mas menunjukkan Pada 

bulan November, kandungan logam berat 

Cd pada air <0,001 mg/L dan P. viridis 

<0,01 mg/Kg setiap stasiun (tidak 

terdeteksi atau dibawah batas deteksi 

AAS) sedangkan kandungan logam berat 

Cd pada sedimen tertinggi berada di 

stasiun I (muara) sebesar 2,690 mg/Kg. 
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Pada bulan Desember, kandungan logam 

berat Cd pada air dan P. viridis di stasiun I 

tidak terdeteksi atau dibawah batas 

deteksi AAS. Kandungan logam berat Cd 

di stasiun II (tambak) pada P. viridis juga 

tidak terdeteksi atau dibawah batas 

deteksi AAS namun pada air mengalami 

peningkatan sebesar 0,003 mg/L. Stasiun 

III (pelabuhan), kandungan logam berat 

Cd pada air tidak terdeteksi atau dibawah 

batas deteksi AAS sedangkan kandungan 

logam berat Cd pada sedimen tertinggi 

berada distasiun III sebesar 7,121 mg/Kg 

(Tabel 1 dan 2). 

 

Tabel 1. Kandungan Logam berat Cd pada 

air, sedimen dan P. viridis bulan 

November 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan 

*  : KMLH No 51 2004 

**  : ANZECC/ARMCANZ 

***  : SNI 7387.2009 

-  : Tidak ditemukan P. viridis 

Tabel 2. Kandungan Logam berat Cd pada 

air, sedimen dan P. viridis bulan 

Desember 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

*  : KMLH No 51 2004 

**  : ANZECC/ARMCANZ 

***  : SNI 7387.2009 

-  : Tidak ditemukan P. viridis 

Hal ini juga menunjukkan bahwa 

air dan P. viridis di perairan tersebut 

masih aman dari pencemaran logam berat 

kadmium dan sesuai dengan nilai ambang 

batas yang dikeluarkan oleh KMLH No 51 

2004 dan SNI 7387.2009. Pada bulan 

Desember kandungan logam berat Cd 

pada air di stasiun II meningkat sebesar 

0,003 mg/L. Hal ini disebabkan pH terukur 

pada stasiun II adalah 5,4. Nilai pH yang 

rendah akan menyebabkan logam berat 

lebih mudah terlarut (Palar, 1994). 

Kandungan logam Cd pada 

sedimen lebih bervariasi dibandingkan 

dengan kandungan Cd pda air  laut dan P. 

viridis. Variasi ini dipengaruhi oleh lokasi 

sampling, karena tiap lokasi berjarak 

berbeda dengan sumber pencemar logam 

berat Cd. Kandungan logam berat Cd 

dalam sedimen yang diambil dari stasiun 

III menunjukkan nilai yang paling tinggi. 

Diduga peningkatan kandungan Cd dalam 

sedimen berasal dari limbah industri dan 

aktifitas perkapalan di daerah tersebut. 

Hutagalung (1991) mengatakan logam 

berat mempunyai sifat yang mudah 

mengikat bahan organik dan mengendap 

di dasar perairan dan bersatu dengan 

sedimen sehingga kadar logam berat 

dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan 

dalam air. 

kandungan logam Cd yang tidak 

terdeteksi pada daging P. viridis 

dimungkinkan terkait erat dengan cara 

makan kerang yaitu filter feeder. Barnes 

(1968) menyatakan bahwa proses 

penyaringan pada bivalvia masuk melalui 

sifon inkuren dan tersaring di insang. 

Penyusun utama lapisan membran adalah 

epitel pipih selapis dan berhubungan 

langsung dengan sistem pembuluh, dan 

diduga logam berat yang masuk 

bersamaan dengan partikel makanan 

mengalami difusi melalui membran insang 

dan terbawa aliran darah. Insang P. viridis 

mempunyai mucus atau lendir yang 

penyusun utamanya adalah glikoprotein, 

sehingga diduga logam Cd terikat menjadi 

metallothionein karena penyusun 

utamanya adalah sistein yaitu protein 

yang tergolong dalam gugus sulfidril yang 

mampu mengikat logam. Oleh karena sifat 

mucus insang yang mengalami regenerasi, 

maka logam Cd yang telah terikat pada 

Air (mg/L)
Sedimen 
(mg/Kg)

Kerang 
(mg/Kg)

1 < 0,001 4,463 < 0,01
2 < 0,001 1,566 < 0,01
3 < 0,001 2,040 < 0,01

Rata-rata < 0,001 2,690 < 0,01
1 < 0,001 < 0,005 < 0,01
2 < 0,001 < 0,005 < 0,01
3 < 0,001 < 0,005 < 0,01

Rata-rata < 0,001 < 0,005 < 0,01
1 < 0,001 < 0,005 -
2 < 0,001 < 0,005 -
3 < 0,001 < 0,005 -

Rata-rata < 0,001 < 0,005 -
Baku Mutu 0,001* 1,5-10** 1,0***

Lokasi Pengambilan
Kandungan Logam Cd

Muara

Tambak

Pelabuhan

Air (mg/L)
Sedimen 
(mg/Kg)

Kerang 
(mg/Kg)

1  0,001 1,427 < 0,01
2 < 0,001 2,626 < 0,01
3 < 0,001 2,382 < 0,01

Rata-rata < 0,001 2,145 < 0,01
1 < 0,001 1,437 < 0,01
2  0,003 6,788 < 0,01
3 0,004 4,690 < 0,01

Rata-rata 0,003 4,305 < 0,01
1 < 0,001 8,188 -
2 < 0,001 6,841 -
3 < 0,001 6,333 -

Rata-rata < 0,001 7,121 -
Baku Mutu 0,001* 1,5-10** 1,0***

Pelabuhan

Lokasi Pengambilan
Kandungan Logam Cd

Muara

Tambak
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mucus insang turut terlepas dari tubuhnya 

(Overnell dan Sparla, 1990). 

Terkait dengan mekanisme filter 

feeder, aliran air laut akan berlanjut 

menuju ke labial palp dimana pada bagian 

tersebut akan melalui proses penyaringan 

dengan cilia-cilia. Partikel yang berukuran 

kecil akan lolos, sementara yang 

berukuran besar akan dikeluarkan kembali 

melalui sifon-inkuren dalam bentuk 

pseudofeces (Pechenik, 2000).  

Tan dalam Suwigno et al. (1984) 

juga mengatakan P. viridis dapat memilih 

(selektif) makananya dimana yang bukan 

makanannya dikeluarkan dalam bentuk 

pseudofeces yang terbungkus dengan 

lendir. Hal ini diduga merupakan salah 

satu faktor tidak terdeteksinya kandungan 

kadmium dalam daging P. viridis.  Azhar 

et al. (2012) juga mengatakan kerang 

dapat mengalami proses eliminasi logam 

berat dengan cara ekskresi lewat feses 

atau urin. 

Rendahnya konsentrasi logam Cd 

pada air bulan November dan Desember 

didugadisebabkan terjadinya pengenceran 

konsentrasi akibat hujan yang turun pada 

bulan tersebut. Data BMKG (2013) 

menunjukan pada saat penelitian tanggal 

7 November curah hujan 7,0 mm dan 7 

Desember 8,0 mm.  Selain itu pengaruh 

angin, arus dan gelombang menyebabkan 

konsentrasi logam berat menyebar, 

sehingga kandungan logam berat Cd di air 

menjadi rendah.  Hasil pengukuran angin, 

arus dan gelombang yang dilakukan BMKG 

Semarang pada bulan November sebesar 

12 Knot, 0,05 m/s dan 1,4 meter 

sedangkan pada bulan Desember 8 Knot, 

0,05 m/s dan 0,7 meter. 

Penyebab tingginya kadar logam 

berat dalam sedimen pada musim 

penghujan kemungkinan disebabkan oleh 

tingginya laju erosi pada permukaan 

tanah yang terbawa ke dalam badan 

perairan, sehingga sedimen dalam sungai 

yang diduga mengandung logam berat 

akan terbawa oleh arus sungai menuju 

muara dan pada akhirnya terjadi proses 

sedimentasi (Bryan, 1976). Data BMKG 

(2013) menunjukkan bahwa curah hujan 

di daerah perairan Tanjung Mas sebesar 

182,0 mm pada bulan November, 

sedangkan pada bulan Desember 237,0 

mm. 

Secara umum rata-rata kandungan 

logam Cd di sedimen (2,145-7,121 

mg/Kg) pada setiap stasiun menunjukkan 

nilai berada diatas low value pedoman 

baku mutu ANZECC/ARMCANZ (2000). 

Berdasarkan perbandingan dengan 

pedoman mutu sedimen tersebut, logam 

tersebut diduga berpengaruh bagi kualitas 

lingkungan disekitar sistem akuatik. 

Kandungan logam Cd di sedimen jika 

dibandingkan dengan Dutch Quality 

Standars for Metal in Sediment 

(IADC/CEDA, 1997), kandungan logam Cd 

di sedimen perairan Tanjung Mas 

tergolong dalam level tes karena nilai 

kandungan logam Cd diantara level limit 

dan level tes yaitu dikategorikan sebagai 

tercemar ringan. 

Parameter perairan yang diamati 

pada penelitian ini meliputi parameter 

suhu, salinitas, derajat keasaman (pH), 

oksigen terlarut (DO), kecerahan dan 

kecepatan arus perairan. Hasil 

pengamatan kondisi fisika dan kimia 

perairan yang dilakukan selama penelitian 

selengkapnya ditampilkan pada Tabel 3. 

 

 Tabel 3. Rata-rata Parameter Kualitas 

Perairan di Perairan Tanjung 

Mas 

 

 

 

 

 

Keterangan 

I : Muara 

II : Tambak 

III : Pelabuhan 

* : KMLH No 51 2004 

Kandungan logam Cd pada 

sedimen bulan Desember lebih tinggi 

daripada bulan November setiap waktu 

pengambilan sampel, hal ini disebabkan 

oleh proses pengendapan yang berakibat 

pada penyerapan logam berat pada 

sedimen. Proses pengendapan ion logam 

Cd pada sedimen ke kolom perairan juga 

dipengaruhi oleh suhu perairan, dimana 

pada suhu yang tinggi meningkatkan 

pembentukan ion logam berat, sehingga 

meningkatkan proses pengendapan 

(Hutagalung, 1984). 

Nov Des Nov Des Nov Des Nov Des Nov Des Nov Des Nov Des
I 29.77 30.4 21.67 19.33 6.81 5.9 1.68 1.87 0.39 0.18 0.13 0.11 0.68 0.867
II 30.67 31.97 31.67 31.33 7.02 5.4 5.67 4.25 0.55 0.37 0.03 0.03 1.42 1.27
III 31.47 32.37 32 33.23 6.79 5.86 7.48 7.56 1.03 0.89 0.05 0.06 3.87 2.893

NAB* --Alami Alami 7 - 8,5 > 5 -

DO (mg/L)
Kecerahan 

(m)
Kec. Arus 

(m/s)
Kedalaman 

(m)
Stasiun Suhu (0C)

Salinitas 
(0/00)

pH

Parameter Lingkungan
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Berdasarkan hasil pengukuran 

suhu air permukaan selama pengamatan 

yang dilakukan, suhu permukaan perairan 

Tanjung Mas berkisar antara 29,77-32,37 
0C. Suhu terendah terletak pada stasiun I, 

sedangkan suhu  tertinggi  terletak pada 

stasiun III. Hal ini sesuai dengan 

persyaratan yang dikeluarkan oleh 

Direktorat Jenderal Perikanan (1985) yang 

mengatakan untuk keperluan budidaya 

kerang hijau (P. viridis) disarankan agar 

suhu perairan berada dalam kisaran 26-

320C. Menurut KMLH No 51 2004, suhu 

yang umum dijumpai diperairan laut 

Indonesia berkisar antara 27-320C. 

Berdasarkan hal tersebut, kisaran suhu 

permukaan air Perairan Tanjung Mas 

selama penelitian masih pada kisaran 

normal dan dapat ditoleransi oleh biota 

perairan. 

Kisaran nilai salinitas pada perairan 

Tanjung Mas selama penelitian adalah 

19,33-33,23 ‰. Dilihat dari nilai 

salinitasnya selama penelitian, stasiun I 

(muara) berada dibawah NAB yang 

ditetapkan KMLH No 51 2004 (± <5 

variasi alami). Salinitas di perairan 

Indonesia umumnya berkisar antara 30-

35 ‰, sedangkan untuk daerah pesisir 

salinitas berkisar antara 32-34 ‰ 

(Romimohtarto dan Thayib,1982). Dengan 

demikian salinitas diperairan Tanjung Mas 

stasiun II dan III masih baik untuk biota 

laut. 

Berdasarkan hasil pengukuran nilai 

pH perairan di perairan Tanjung Mas 

menunjukkan nilai pH perairan asam dan 

cenderung stabil pada kisaran nilai 5,4-

7,02, dikarenakan oleh buangan atau 

limbah yang berwarna hitam pekat 

semakin tinggi diperairan yang dapat 

mengakibatkan pertumbuhan P. viridis 

terhambat. Berdasarkan kisaran nilai 

tersebut dapat disimpulkan bahwa, kondisi 

perairan melampau NAB yang 

diperbolehkan KMLH No 51 2004 yaitu 7-

8,5. 

Pada stasiun I bulan November 

kandungan logam berat Cd pada sedimen 

cenderung lebih tinggi jika dibandingkan 

dengan stasiun lainnya. Hal ini disebabkan 

DO terukur pada stasiun I adalah 1,68 

mg/L. Hasil pengamatan terhadap DO 

perairan selama penelitian dapat 

disimpulkan bahwa stasiun I (muara) dan 

II (Tambak) perairan telah melampau NAB 

KMLH No 51 Tahun 2004. 

Hasil pengukuran panjang P. viridis 

pada bulan November dan Desember 

dibagi dalam 7 kelas ukuran. Masing-

masing kelas ukuran mempunyai rentang 

1 cm. Pengukuran P. viridis dari stasiun I 

pada bulan November didominasi ukuran 

panjang kerang 27,26-47,25 mm 

sedangkan stasiun II didominasi ukuran 

panjang kerang 47,26-57,25 mm. Pada 

bulan Desember, stasiun I dan II 

didominasi ukuran panjang kerang 27,26-

47,25 mm. Pengukuran secara 

keseluruhan cangkang selengkapnya 

dalam tabel 4. 

 

Tabel 4. Sebaran Kelas Ukuran Panjang 
Kerang P. viridis Setiap Stasiun di 
Perairan Tanjung Mas (individu) 

 

 

 

 

 

 

 

 

P. viridis dengan ukuran 47,26-

57,25 mm paling banyak ditemukan 

dibandingkan dengan periode bulan 

Desember. Hal ini diduga pada periode 

bulan November P. viridis diperairan 

sedang mengalami proses pemijahan. 

Cappenberg(2008)mengatakan pemijahan 

P.viridis berlangsung sepanjang tahun. Di 

Indonesia, puncak pemijahan kerang hijau 

terjadi pada bulan April hingga Mei, 

Agustus dan November. 

P. viridis pada bulan Desember 

didapatkan ukuran cangkang dengan 

panjang 17,25-27,25 mm terbanyak 

dibandingkan dengan bulan November. 

Hal ini disebabkan karena pada bulan 

Desember P viridis sedang mengalami 

proses pertumbuhan yang ditunjukkan 

dengan meningkatnya kerang hijau yang 

berukuran 17,25-27,25 mm dan 37,26-

47,25 mm sedangkan kerang yang 

berukuran 47,26-57,25 mm jumlahnya 

mulai menurun. 

Hasil dari analisis hubungan 

panjang dengan lebar dan tebal yang 

Muara Tambak Muara Tambak
17.25-27.25 24 1 102 2
27.26-37.25 413 48 354 105
37.26-47.25 410 145 447 329
47.26-57.25 17 208 126 34
57.26-67.25 28 16 14
67.26-77.25 3 3
77.26-87.25 2

November Desember
Panjang (mm)
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telah dilakukan secara keselurahan 

menghasilkan nilai koefisien korelasi (r) 

berkisar antara 0,657-0,899 (positif) 

dengan nilai sig (probabilitas) <0,05 

artinya ada hubungan yang signifikan 

antara variabel panjang dengan lebar dan 

tebal. 

 

Tabel 5. Hubungan Regresi Panjang 

Cangkang dengan Lebar dan 

Tebal Cangkang  

 
 

Koefisien determinasi (R square) 

yang diperoleh memiliki nilai yang 

bervariasi yang berfungsi untuk 

mengetahui besarnya persentase dari 

variabel dependen (lebar dan tebal) dapat 

diprediksi dengan variabel bebas 

(Panjang). Nilai SEE (Standard Error of 

the Estimate) yang diperoleh lebih kecil 

dari simpangan baku artinya variabel 

panjang baik untuk dijadikan prediktor 

bagi variabel lebar dan tebal. 

Korelasi antara panjang dengan 

lebar dan tebal secara keselurahan 

menunjukan korelasi positif kuat dan 

sangat kuat. Korelasi positif menerangkan 

bahwa perubahan antara variabel yang 

satu diikuti oleh perubahan variabel 

lainnya yang berbanding lurus. Artinya, 

jika panjang cangkang bertambah maka 

akan diikuti pertambahan lebar dan tebal 

cangkang. 

Hasil perhitungan Indeks Dispersi 

menunjukan distribusi dari P. viridis 

berpola sebaran mengelompok. 

Tabel 6. Indeks Dispersi Distribusi P. 

viridis 

 

 

 

Pola mengelompok dapat dikatakan 

pola sebaran yang alami dan baik bagi 

populasi P. viridis dikarenakan kerang 

hijau bersifat dioecious, yaitu induk jantan 

dan betina terpisah dan pembuahan 

terjadi di luar tubuh. Pola sebaran yang 

mengelompok disebabkan hewan tersebut 

memilih hidup pada habitat yang paling 

sesuai di dasar perairan, baik sesuai 

dengan faktor fisika-kimia perairan 

maupun tersedianya makanan. P. viridis 

hidup pada perairan estuari, umumnya 

hidup bergerombol pada dasar substrat 

yang keras, yaitu batu karang, kayu, 

bamboo atau lumpur keras dengan 

bantuan bysus dan kaya akan kandungan 

kandungan organik (Cappenberg, 2008). 

Pemantauan kandungan logam 

berat Cd yang terlarut dalam air saat ini 

lebih rendah di bandingkan penelitan 

sebelumnya. 

 

Lampiran 7. Kandungan logam Cd dengan 

Penelitian Sebelumnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini  menunjukkan bahwa 

kandungan logam berat Cd dalam air di 

perairan tersebut masih aman dari 

pencemaran logam berat Cd sedangkan 

penelitian yang dilakukan taftazani et al. 

(2010) berkisar 0,937 ug/mL dan 

Wulandari et al. (2009) berkisar 3.094 

ug/mL melampau batas yang 

diperbolehkan oleh KMLH No 51 2004 

yaitu 0,01 mg/L.  Kandungan logam berat 

Cd pada sedimen saat ini lebih besar jika 

dibandingkan dengan penelitian Sunoko et 

al. (1993) 1,212 ppm, Wulandari et al. 

(2009) 0,208 ug/mL, Rositari (2010) 

0,081 mg/Kg yang tergolong dalam level 

limit artinya dapat ditolerir bagi kesehatan 

manusia maupun ekosistem (IADC/CEDA, 

1997). Berbeda dengan kandungan logam 

Cd dalam sedimen penelitian Taftazani et 

al. (2001) 7,989 ug/ml jika dibandingkan 

dengan Dutch Quality Standars for Metal 

in Sediment tergolong dalam level 

intervensi karena kandungan kontaminan 

yang ada pada sedimen berada pada 

kisaran nilai level tes dan level  intervensi 

yaitu dikategorikan  sebagai tercemar 

sedang.  

Pemantauan habitat hidup, air dan 

sedimen sangat berpengaruh terhadap 

Pc-Lc Pc-Tc Pc-Lc Pc-Tc
y= 4,306 + 0,374x y= 2,279 + 0,256x y= 2,039 + 0,473x y= 0,328 + 0,344x
r = 0,817 r= 0,751 r= 0,840 r= 0,726
y= 3,467 + 0,407x y= 2,214 + 0,254x y=8,703 + 0,335x y= 5,276 + 0,222
r= 0,899 r= 0,799 r= 0,657 r= 0,677

November Desember
Stasiun

I

II

Periode S2 X ID Pola
November 63.1 40.85 1.54 Mengelompok
Desember 63.79 39.5 1.62 Mengelompok

No Peneliti Tahun Metode Lokasi Air Sedimen Biota

1 Sunoko et al 1993 AAS Muara Banjir Kanal Timur 1,212 ppm.

2 Nitisuparjo 1998 AAS Pelabuhan Tanjung Mas
Ikan Belanak 
0,041-0,083 

ppm 

3
Agus 

Taftazani et 
al

2001 AAN Tanjung Mas 0.973 ug/ml 7.989 ug/ml
Kerang Bukur 
0.390 (ug/ml)

4
Wulandari, et 

al
2009 APN Muara Banjir Kanal Timur 3.094 ug/ml 0,208 ug/ml

Kerang Darah 
16.770 (ug/ml)

5
Oksilia A. 
Zonggonao

2005 AAS Tambak Lorok
Kepiting Bakau 

0,30 ug/g

6
Mifbakhuddin 

et al
2010

Control Group 
Posttes Only 

Design
Tambak Lorok

P. viridis 
0,07717 ppm

7 Ricky Rositari 2010 AAS Muara Banjir Kanal Timur 0,081 mg/kg
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bioakumulasi logam Cd oleh biota. 

Pencemaran logam di perairan dapat 

mengancam keamanan biota laut dan 

dapat menyebabkan racun dan 

terputusnya rantai makanan. Ukuran 

tubuh biota merupakan salah satu 

parameter yang berpengaruh terhadap 

asupan dan bioakumulasi logam Cd dalam 

tubuh biota(Darmono, 2001). Pemantauan 

kandungan logam berat Cd pada ikan 

belanak 0,041-0,083 ppm  (Nitisuparjo, 

1998), kerang bukur (Cardium unedo) 

0.390 ug/mL (Taftazani et al. 2001), 

daging kepiting bakau (Scylla serata) 0,30 

ug/g (Zonggonao, 2005), Kerang Darah 

(Anadara granosa) 16.770 ug/mL 

(Wulandari et al. 2009) dan P. viridis 

0,07717 ppm (Mifbakhuddin et al. 2010) 

menunjukan kandungan logam Cd yang 

lebih tinggi dibandingkan penelitan saat 

ini dan melampau batas yang 

diperbolehkan oleh KMLH No 51 2004 

yaitu 0,001 mg/L. Kemungkinan hal ini 

berkaitan dengan limbah logam Cd dari 

buangan industri, aktifitas perkapalan dan 

penduduk yang berfluktuasi setiap tahun. 

Menurut Darmono (2001), daya 

toksisitas logam berat terhadap makhluk 

hidup sangat berbeda-beda tergantung 

pada spesies, lokasi, umur (fase siklus 

hidup), daya tahan (detoksikasi) dan 

kemampuanindividu untuk menghindarkan 

dari dari pengaruh polusi. 

Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa air dan P. viridis 

di perairan Tanjung Mas masih aman 

dari pencemaran logam Cd dan sesuai 

dengan NAB KMLH No 51 2004 dan 

SNI 7387.2009 sedangkan pada 

sedimen berada diatas low value 

dikategorikan tercemar ringan. 

b. P. viridis yang paling dominan 

ditemukan adalah P. viridis dengan 

ukuran 27,26-57,25 mm. 

c. Korelasi antara panjang dengan lebar 

dan tebal secara keselurahan 

menunjukan korelasi positif kuat dan 

sangat kuat. 

d. Bentuk sebaran P. viridis di perairan 

Tanjung Mas menunjukan pola sebaran 

yang mengelompok. 
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